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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. Studi ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara kompetensi tenaga kerja dan tuntutan pekerjaan yang berdampak pada belum optimalnya produktivitas organisasi. Berangkat dari perspektif human capital, penelitian ini menguji peran kualitas SDM dan pengalaman kerja sebagai determinan utama produktivitas karyawan.Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan pada PT Indofood Fortuna Makmur Medan dengan jumlah 72 orang yang dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert dan dianalisis dengan regresi linear berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang lebih kuat dalam meningkatkan produktivitas. Temuan ini menegaskan bahwa produktivitas karyawan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh akumulasi pengalaman kerja yang relevan.Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkuat teori human capital dengan menunjukkan bahwa integrasi antara kualitas SDM dan pengalaman kerja merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas. Implikasi praktis menunjukkan pentingnya organisasi dalam mengembangkan kompetensi karyawan secara berkelanjutan serta menyediakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran berbasis pengalaman.
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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of human resource quality and work experience on employee productivity. The research is motivated by the gap between workforce competencies and job demands, which leads to suboptimal organizational productivity. Grounded in human capital theory, this study investigates the role of human resource quality and work experience as key determinants of employee productivity. A quantitative approach with an explanatory research design was employed. The population consisted of all employees at PT Indofood Fortuna Makmur Medan, with a total of 72 respondents selected using a saturated sampling technique. Data were collected through a likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression.The results indicate that both human resource quality and work experience have a positive and significant effect on employee productivity, both partially and simultaneously. Furthermore, the combined effect of these variables provides a stronger contribution to productivity improvement. These findings suggest that employee productivity is shaped not only by individual competencies but also by the accumulation of relevant work experience. This study contributes empirically to the human capital literature by highlighting the integrated role of competence and experience in enhancing productivity. Practically, the findings emphasize the importance of continuous human resource development and the provision of work environments that facilitate experiential learning.
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I. PENDAHULUAN 
Produktivitas karyawan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat produktivitas mencerminkan efektivitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya dalam menghasilkan output yang optimal. Dalam perspektif teori human capital, sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi melalui kompetensi, keterampilan, dan pengalaman kerja yang dimiliki individu. Hal ini sejalan dengan temuan (Crook, Todd, Combs, Woehr, & Ketchen, 2021) yang menyatakan bahwa human capital memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, sehingga investasi pada kualitas SDM menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas.
Teori resource-based view (RBV) menyebutkan bahwa kualitas sumber daya manusia juga dipandang sebagai sumber keunggulan kompetitif yang bersifat unik dan sulit ditiru. (Delery & Roumpi, 2017) menegaskan bahwa pengelolaan human capital yang efektif mampu meningkatkan kinerja organisasi melalui optimalisasi kompetensi dan kapabilitas karyawan. Selain itu, (Ali, Surya, & Mulyadi, 2020) menemukan bahwa kualitas human capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, khususnya dalam meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas kerja. Temuan ini diperkuat oleh (Álvarez-Gutiérrez, Stone, Castaño, & García-Izquierdo, 2022) yang menyatakan bahwa human capital merupakan determinan utama dalam meningkatkan kinerja organisasi dalam konteks persaingan global. Organisasi yang mampu mengelola human capital secara efektif akan memiliki kapabilitas internal yang unggul dan berkelanjutan (Jorge Ulises et al., 2024). 
Kualitas sumber daya manusia mencerminkan tingkat kemampuan individu yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Karyawan dengan kualitas SDM yang tinggi cenderung memiliki kemampuan problem solving yang lebih baik, tingkat akurasi kerja yang tinggi, serta mampu berkontribusi secara optimal terhadap organisasi. (Otoo, 2020) menyatakan bahwa pengembangan SDM melalui pelatihan dan pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas SDM merupakan strategi penting dalam meningkatkan produktivitas kerja.
Selain kualitas SDM, pengalaman kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi produktivitas karyawan. Pengalaman kerja mencerminkan proses pembelajaran berbasis praktik (learning by doing) yang memungkinkan individu meningkatkan efisiensi dan kecepatan kerja. (De Grip & Sauermann, 2022) menemukan bahwa pengalaman kerja memiliki hubungan positif dengan produktivitas karena karyawan yang berpengalaman lebih mampu beradaptasi dan memiliki tingkat kesalahan kerja yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan (Tursunbayeva, Di Lauro, & Pagliari, 2018) yang menyatakan bahwa akumulasi pengalaman kerja berkontribusi terhadap peningkatan kualitas human capital yang berdampak langsung pada produktivitas organisasi.
Namun demikian, fenomena di dunia industri menunjukkan bahwa produktivitas karyawan masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah adanya kesenjangan kompetensi (skill gap) antara kemampuan tenaga kerja dengan tuntutan pekerjaan. Kondisi ini menyebabkan rendahnya efisiensi kerja serta meningkatnya kesalahan operasional. Selain itu, fenomena underutilization of human capital juga sering terjadi, yaitu kondisi di mana kemampuan karyawan tidak dimanfaatkan secara optimal dalam proses kerja, sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas (Delery & Roumpi, 2017). Beberapa studi menemukan bahwa kualitas sumber daya manusia (human capital) merupakan faktor dominan dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi, karena investasi pada pendidikan, keterampilan, dan pelatihan terbukti secara signifikan meningkatkan nilai dan output tenaga kerja (Congna & Saad, 2025; Masyhuri, Sudiro, Prabandari, & Kurniawati, 2024). Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengalaman kerja sebagai bagian dari human capital memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja dan produktivitas individu, karena akumulasi pengalaman meningkatkan kemampuan adaptasi, kualitas pekerjaan, serta peluang karier dan pendapatan (Congna & Saad, 2025), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja dan produktivitas individu (Ng & Feldman, 2010). 
Permasalahan tersebut diperkuat oleh temuan (Ali et al., 2020) yang menunjukkan bahwa rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu determinan utama tidak optimalnya kinerja organisasi. Perkembangan teknologi dan dinamika pasar kerja yang semakin kompleks menuntut organisasi untuk memiliki sumber daya manusia yang adaptif, kompeten, dan responsif terhadap perubahan, namun demikian, tidak seluruh organisasi mampu memenuhi tuntutan tersebut secara optimal, sehingga berdampak pada kesenjangan kinerja (Álvarez-Gutiérrez et al., 2022) 
Fenomena serupa juga teridentifikasi pada PT. Indofood Fortuna Makmur Medan. Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa permasalahan yang memengaruhi produktivitas karyawan. Pertama, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki karyawan dengan tuntutan pekerjaan, yang mengakibatkan proses kerja berjalan kurang efektif dan efisien. Kedua, sebagian karyawan memiliki pengalaman kerja yang relatif terbatas, sehingga memerlukan waktu adaptasi yang lebih panjang dalam menyelesaikan tugas. Ketiga, keterbatasan program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menyebabkan peningkatan kompetensi karyawan belum berjalan secara optimal. Kondisi ini mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dengan kebutuhan organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada belum optimalnya tingkat produktivitas karyawan.
Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. (Hidayah, 2023) menemukan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (Sari & Putra, 2022) juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Sementara itu, (Amalia, Siregar, & Lubis, 2024) menegaskan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan strategi utama dalam meningkatkan daya saing organisasi. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas SDM dan pengalaman kerja merupakan determinan penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang memerlukan kajian lebih mendalam. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menguji pengaruh kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja secara parsial, sehingga belum mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai interaksi simultan kedua variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan (Otoo, 2020):(De Grip & Sauermann, 2022). Kedua, terdapat inkonsistensi temuan empiris, di mana beberapa studi menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi determinan utama produktivitas (Amalia et al., 2024; Crook et al., 2021; Sari & Putra, 2022), sementara penelitian lain menegaskan bahwa pengalaman kerja justru memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja karyawan (De Grip & Sauermann, 2022; Sari & Putra, 2022; Wulandari & Nurhayati, 2024). Ketiga, penelitian sebelumnya masih terbatas dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara human capital dan produktivitas secara komprehensif, yang oleh (Delery & Roumpi, 2017) diidentifikasi sebagai black box dalam kajian manajemen sumber daya manusia, terutama terkait bagaimana kompetensi dan pengalaman kerja berinteraksi dalam memengaruhi output kerja. Selain itu, studi terbaru menunjukkan bahwa hubungan tersebut seringkali dipengaruhi oleh variabel kontekstual seperti praktik manajemen SDM, pelatihan, dan lingkungan kerja yang belum sepenuhnya diintegrasikan dalam model penelitian sebelumnya (Tobamba, Alam, & Monoarfa, 2023). Keempat, penelitian yang secara spesifik mengkaji sektor industri manufaktur makanan, khususnya dalam negara berkembang masih relatif terbatas, padahal sektor ini memiliki karakteristik operasional yang unik dan membutuhkan kombinasi kompetensi teknis serta pengalaman kerja yang tinggi untuk mencapai produktivitas optimal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan integratif untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan variabel kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja dalam satu model penelitian untuk menganalisis pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kerja.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap produktivitas karyawan, menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan, serta menganalisis pengaruh simultan kedua variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan.

II. METODE PENELITIAN 
2.1 Kerangka  Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel secara objektif serta pengujian hipotesis melalui analisis statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, di mana data dikumpulkan secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Indofood Fortuna Makmur Medan yang bergerak di bidang industri makanan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut memiliki karakteristik yang relevan dengan variabel yang diteliti, khususnya terkait kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja karyawan dalam memengaruhi produktivitas. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun 2025 dengan periode pengumpulan data selama kurang lebih satu bulan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas sumber daya manusia (X1) dan pengalaman kerja (X2), sedangkan variabel dependen adalah produktivitas karyawan (Y). Kualitas sumber daya manusia diukur berdasarkan indikator pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan kerja. Pengalaman kerja diukur berdasarkan lamanya masa kerja, tingkat penguasaan pekerjaan, serta kemampuan dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, produktivitas karyawan diukur berdasarkan kemampuan menghasilkan output kerja secara efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala pengukuran menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel yang telah ditentukan dan diuji terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk memastikan konsistensi hasil pengukuran.
Dalam penelitian ini juga dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, serta kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. Dalam kerangka tersebut, kualitas SDM dan pengalaman kerja bertindak sebagai variabel yang memengaruhi produktivitas karyawan. Secara konseptual, semakin tinggi kualitas SDM dan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang dihasilkan. Kerangka konseptual ini menjadi dasar dalam penyusunan model penelitian yang diuji secara empiris.
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Gambar1. Model Penelitian

Berdasarkan model hipotesis pada Gambar 1, maka dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut:
H1	: Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT.Indofood Fortuna Makmur Medan 
H2	: Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT.Indofood Fortuna Makmur Medan 
H3	: Kualitas SDM dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT.Indofood Fortuna Makmur Medan

2.2.Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut dengan jumlah sebanyak 72 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 responden. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih representatif dan menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan.
2.3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial maupun simultan. Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε
Dalam persamaan tersebut, variabel Y merepresentasikan produktivitas karyawan, X1 merupakan kualitas sumber daya manusia, dan X2 merupakan pengalaman kerja. Konstanta dilambangkan dengan β0, sedangkan β1 dan β2 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Sementara itu, ε merupakan kesalahan pengganggu (error term) yang mencerminkan faktor lain di luar model penelitian.
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat antar variabel independen, sedangkan uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, serta uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Selain itu, juga dilakukan pengujian koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai pengaruh kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan, serta memberikan dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan manajerial.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian
Uji Regresi Linear Berganda
	Untuk mengetahui peranan kualitas SDM dan pengalaman kerja dalam memengaruhi produktivitas karyawan dapat digunakan analisis regresi linear berganda yang bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1   (Constant)
Kualitas SDM
     Pengalaman Kerja
	3,571
	2,839
	
	1,258
	,213

	
	,440
	,093
	,442
	4,749
	,000

	
	,603
	,128
	,439
	4,726
	,000


Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Pengolahan data yang terlihat pada Tabel 1 di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = 3,571 + 0,440 X1 + 0,603 X2 + 
Persamaan di atas dapat dijelaskan yaitu :
1. Nilai konstanta sebesar 3,571, yang menunjukkan bahwa jika variabel kualitas SDM dan pengalaman kerja sama-sama bernilai 0, maka nilai produktivitas sebesar 3,571.
2. Koefisien regresi variabel kualitas sdm sebesar 0,040, hal ini menunjukkan setiap kenaikan komponen kualitas SDM sebesar 1% akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 44,0%.
3. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja sebesar 0,603, menunjukkan setiap kenaikan komponen pengalaman kerja sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan produktivitas karyawan sebesar 60,3%.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan secara parsial melalui uji t dan simultan melalui uji F, dan dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Uji t (Parsial)
Uji t menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, dimana hipotesis yang penulis ajukan diterima atau ditolak berdasarkan uji t, dengan thitung > ttabel yang berarti H1 diterima H0 ditolak, dan begitu juga sebaliknya. 
Tabel 2. Uji Parsial
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1   (Constant)
     Kualitas SDM
     Pengalaman Kerja 
	3,571
	2,839
	
	1,258
	,213

	
	,440
	,093
	,442
	4,749
	,000

	
	,603
	,128
	,439
	4,726
	,000


Sumber : Data diolah SPSS, 2025
Tabel 2 menunjukkan variabel kualitas SDM yang memiliki nilai thitung sebesar 4,749 > ttabel 1,669 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selanjutnya variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung sebesar 4,726 > ttabel sebesar 1,669 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dan disimpulkan variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Uji F (Simultan) 
Ketika mencari pengaruh simultan dari variabel independen dan dependen, uji F adalah jalan keluarnya, dimana hipotesis diterima atau ditolak dapat dilihat jika Fhitung > Ftabel maka H1 diterima dan H0 ditolak dan begitu pula sebaliknya.
Tabel 3. Uji F (Simultan)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1   Regression
Residual
Total
	332,298
200,314
532,611
	2
69
71
	166,148
2,903
	57,232
	,000b


Sumber : Data diolah SPSS, 2025
Hasil uji simultan pada Tabel 3 diketahui Fhitung kualitas SDM dan pengalaman kerja sebesar 57,232 dan tingkat signifikan 0,000. Pada tingkat kesalahan 5% dengan df 1 = 2, dan df 2 = (n-k-1= 72-2-1 = 69) dan diperoleh Ftabel 3.13, sehingga Ftabel > Fhitung yang berarti kualitas SDM dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,790a
	,624
	,613
	1,704


Sumber : Data diolah SPSS, 2025
Pada tabel 4 nilai R square = 0,624, yang artinya pengalaman kerja  dan kualitas SDM memberikan kontribusi terhadap produktivitas karyawan sebesar 62,4% di PT.Indofood Fortuna Makmur dan untuk sisanya 37,6% dapat dipengaruhi oleh variabel yang lain dan tidak ditelaah dalam penelitian ini.


3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Produktivitas Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Kualitas SDM yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja berkontribusi langsung terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja. Karyawan dengan kualitas SDM yang tinggi cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan secara lebih akurat, cepat, dan sistematis, sehingga menghasilkan output kerja yang optimal. Temuan ini sejalan dengan perspektif human capital yang menempatkan kompetensi individu sebagai determinan utama dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi (Crook et al., 2021; De Grip & Sauermann, 2022; Otoo, 2020). Selain itu, dalam kerangka resource-based view, kualitas SDM juga dipandang sebagai sumber keunggulan kompetitif yang strategis karena bersifat unik dan sulit ditiru, sehingga mampu mendorong keberlanjutan kinerja organisasi (Alam, 2024; Delery & Roumpi, 2017; Singh, Gupta, Busso, & Kamboj, 2021). Dengan demikian, peningkatan kualitas SDM tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga memperkuat kapabilitas organisasi secara keseluruhan.
Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Studi yang dilakukan oleh (Ismayanti & Heriyanto, 2022; Pelengkahu, Tumbel, & Dotulong, 2023; Putra, Rahman, & Wijaya, 2023a) menegaskan bahwa peningkatan kompetensi karyawan berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja dan pencapaian target organisasi. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Breemer & Syahruddin, 2025), (Tobamba et al., 2023), serta (Widyastuti, 2023) yang menunjukkan bahwa kualitas SDM berperan sebagai faktor dominan dalam meningkatkan produktivitas melalui penguatan kemampuan teknis dan pemahaman kerja. Lebih lanjut, penelitian lain mengindikasikan bahwa pengembangan kualitas SDM melalui pelatihan dan praktik kerja berkelanjutan mampu meningkatkan kinerja operasional dan daya saing organisasi ((Amoako, 2022; Anwar & Abdullah, 2021; De Grip & Sauermann, 2022; Jorge Ulises, 2024; Otoo, 2020). Meskipun demikian, efektivitas kualitas SDM dalam meningkatkan produktivitas sangat dipengaruhi oleh bagaimana organisasi mengelola dan mengoptimalkan potensi karyawan secara strategis. Dalam kondisi tertentu, keterbatasan dalam pengelolaan SDM dapat menyebabkan potensi yang dimiliki tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga berdampak pada belum maksimalnya produktivitas yang dihasilkan (Alam, 2024; Crook et al., 2021; Singh et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan kualitas SDM yang terintegrasi dan berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas karyawan secara optimal.
3.2.2.Pengaruh pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Secara konseptual, pengalaman kerja merefleksikan akumulasi pembelajaran berbasis praktik (learning by doing) yang memungkinkan karyawan memahami karakteristik pekerjaan secara lebih mendalam, meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan, serta mempercepat penyelesaian tugas. Karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang lebih baik cenderung menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi karena telah melalui proses adaptasi terhadap berbagai situasi kerja. Dalam perspektif human capital, pengalaman kerja merupakan bentuk investasi yang memperkaya kompetensi individu secara kumulatif, sehingga meningkatkan kapasitas produktif karyawan (De Grip & Sauermann, 2022; Otoo, 2020). Selain itu, pengalaman kerja juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan adaptasi, koordinasi kerja, serta pengendalian kesalahan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan output kerja secara optimal (Ng & Feldman, 2010; Wulandari & Nurhayati, 2024).
Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai temuan empiris yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja merupakan determinan penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Studi oleh (Wulandari & Nurhayati, 2024) menunjukkan bahwa pengalaman kerja berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan operasional dan efisiensi kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nurhidaya, 2020) serta (Sari & Putra, 2022) yang menegaskan bahwa pengalaman kerja memiliki hubungan positif dengan produktivitas karena memperkuat penguasaan tugas dan pemahaman pekerjaan. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja meningkatkan kinerja melalui proses pembelajaran berkelanjutan dan akumulasi pengetahuan praktis yang relevan dengan pekerjaan (Alam, 2024; Amoako, 2022; Anwar & Abdullah, 2021; De Grip & Sauermann, 2022; Otoo, 2020; Singh et al., 2021). Namun demikian, efektivitas pengalaman kerja dalam meningkatkan produktivitas juga dipengaruhi oleh bagaimana organisasi mengelola dan memanfaatkan pengalaman tersebut secara strategis. Dalam kondisi tertentu, pengalaman kerja yang tidak didukung oleh sistem organisasi yang adaptif dapat menghambat inovasi dan fleksibilitas kerja. Oleh karena itu, integrasi antara pengalaman kerja dan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi kunci dalam mengoptimalkan produktivitas karyawan secara berkelanjutan.
3.2.3 Pengaruh Kualitas SDM dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja secara simultan berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Secara konseptual, kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kapasitas kerja individu. Kualitas SDM mencerminkan kompetensi dasar yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja, sedangkan pengalaman kerja memperkuat kompetensi tersebut melalui proses pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Integrasi antara kompetensi dan pengalaman memungkinkan karyawan bekerja secara lebih efektif, efisien, serta adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja. Dalam perspektif human capital, kombinasi antara kualitas SDM dan pengalaman kerja merupakan akumulasi modal manusia yang mampu meningkatkan kapasitas produktif individu secara berkelanjutan (Crook et al., 2021; De Grip & Sauermann, 2022; Otoo, 2020). Selain itu, dalam kerangka resource-based view, sinergi antara kompetensi dan pengalaman kerja menjadi sumber keunggulan kompetitif organisasi yang sulit ditiru, sehingga mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas secara berkelanjutan (Alam, 2024; Delery & Roumpi, 2017; Singh et al., 2021).
Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai temuan empiris yang menunjukkan bahwa kualitas SDM dan pengalaman kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Penelitian (Ismayanti & Heriyanto, 2022; Pelengkahu et al., 2023; Putra, Rahman, & Wijaya, 2023)menegaskan bahwa kompetensi dan pengalaman kerja merupakan faktor utama dalam meningkatkan efisiensi kerja dan pencapaian target organisasi. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Breemer & Syahruddin, 2025; Sari & Putra, 2022; Wulandari & Nurhayati, 2024), yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja memperkuat kemampuan operasional karyawan dalam menerapkan kompetensi yang dimiliki. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang mengintegrasikan pengembangan kompetensi dan pengalaman kerja mampu meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan melalui peningkatan kualitas output kerja (Amoako, 2022; Anwar & Abdullah, 2021; Hidayah, 2023; Jorge Ulises, 2024; Widyastuti, 2023). Namun demikian, efektivitas kombinasi kedua variabel tersebut sangat bergantung pada bagaimana organisasi mengelola dan mengintegrasikan kompetensi serta pengalaman kerja dalam sistem manajemen SDM yang adaptif. Tanpa pengelolaan yang tepat, potensi yang dimiliki karyawan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga produktivitas yang dihasilkan belum mencapai tingkat yang maksimal (Alam, 2024; Crook et al., 2021; Singh et al., 2021).


IV. KESIMPULAN
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas karyawan pada PT. Indofood Fortuna Makmur Medan . Secara parsial, kualitas sumber daya manusia terbukti memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki kompetensi yang baik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja, cenderung mampu bekerja secara lebih efektif dan efisien dalam mencapai target organisasi. Dengan demikian, kualitas SDM menjadi fondasi utama dalam menciptakan kinerja individu yang optimal.
Selain itu, pengalaman kerja juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Pengalaman kerja mencerminkan proses pembelajaran berbasis praktik yang memungkinkan karyawan memahami pekerjaan secara lebih mendalam, meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan, serta mengurangi tingkat kesalahan kerja. Karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap dinamika pekerjaan, sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih optimal.
Secara simultan, kualitas sumber daya manusia dan pengalaman kerja menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap produktivitas karyawan. Kedua variabel tersebut bersifat saling melengkapi, di mana kualitas SDM menyediakan dasar kompetensi yang diperlukan, sementara pengalaman kerja memperkuat penerapan kompetensi tersebut dalam konteks pekerjaan nyata. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan produktivitas tidak dapat dicapai secara optimal jika hanya berfokus pada satu aspek saja, melainkan memerlukan pendekatan yang terintegrasi dalam pengelolaan sumber daya manusia.
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya organisasi dalam mengembangkan kualitas SDM melalui pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan, serta memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperoleh pengalaman kerja yang lebih luas melalui praktik langsung. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang terbatas pada satu perusahaan dan variabel yang digunakan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian serta mengintegrasikan variabel lain yang relevan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan.
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